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Lampiran  

    Bentuk  

No Tuturan Tingkat 

kesantunan 

Kalimat 

imperatif 

Kalimat 

deklaratif 

Kalimat 

introgatif 

1 “Bapak minta kamu 

melanjutkan 

WorkShop sama Pakle 

Lukman, Cuma itu 

warisan yang ku 

berikan untukmu” 

Rendah      

2 “Terima kasih Pak 

Darwo. Saya juga 

minta doanya dari Pak 

Darwo sama teman-

teman semua yang ada 

di sini.” 

Rendah   

 

    

3 “Baik-baik, jaga diri, 

jangan lupa makan. 

Kamu harus bisa bikin 

Bapak kamu bangga.” 

Rendah       

4 “Udah, Bapak tenang 

aja ya. Ahmad ada di 

Rendah       
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sini, nemenin Bapak, 

nemenin Ibu, juga 

Aisyah. Bapak itu 

perlu banyak istirahat, 

bentar lagi kan mau 

sembuh ya.” 

5 Ibu : “Ingat jangan 

memutuskan 

silaturahmi ya.” 

Ahmad : “Nggih.” 

Rendah       

6 “Jangan lupa. Kamu 

harus bersabar.” 

Rendah       

7 “Maafin Mas kalau 

ada salah ya.” 

Rendah       

8 “Kamu fokus aja sama 

sekolah. Ke kairo itu 

impian kamu, Nak. 

Keinginan kamu.” 

Rendah       

9 “Sini cerita sama 

Ibu.” 

Rendah       

10 “Sini dulu nih, udah 

aku bikinin teh.” 

Rendah       
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11 “Jangan marah lah, 

itu piringnya pecah.” 

Rendah       

12 “Ada apa-apa itu 

cerita sama Mas mu 

yang ganteng ini.” 

Rendah       

13 “Bisnisnya Bapak dan 

Pak Lee kan satu-

satunya pemasukan 

dikeluarga kita.” 

Tinggi      

14 “Dengan kamu 

memakai hijab, itu 

berarti kamu 

menghargai diri kamu 

sendiri Aisyah.” 

Tinggi      

15 Aisyah : “Aku ada 

daftar pesanan baru.” 

Ibu :“Alhamdulillah.” 

Tinggi  

 

    

16 “Ahmad butuh 

asalannya.” 

Tinggi      

17 “Dari semua orang 

yang kita temui Cuma 

Timbo yang cocok.” 

Tinggi      
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18 “Ketawa berlebihan 

itu ngak baik loh.” 

Tinggi      

19 “Satu yang Ibu 

ingatkan sama kamu, 

Ibu tidak mau Timbo 

ikut serta dalam 

perusahaan Bapak dan 

Pakle mu.” 

Tinggi      

20 “Ahmad, sebisa 

mungkin kita tidak 

perlu merepotkan 

orang banyak.” 

Tinggi      

21 “Ahmad, denger, 

tawaran paling bagus 

itu, ya tawaran 

Timbo.” 

Tinggi      

22 “Kamu mau dicolek 

orang?” 

Tinggi      

23 “Kamu balik lagi 

kan?” 

Tinggi      

24 “Mas Ahmad kapan 

bergabung di sini?” 

Tinggi      
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25 “Sebentar, nih bukan 

berarti Mas mau pergi 

ke Kairo terus kamu 

sama-samain kek 

Fahri yaa?” 

Tinggi      

26 “Mas, boleh cari 

makan dulu ngak?” 

Tinggi      

27 “Kamu tidak meminta 

bantuan dari anaknya  

Pak Gor, kan? 

Tinggi      

28 “Kia, Aku boleh liat 

laporan keuangan?” 

Tinggi      

29 “Apa kamu tidak 

merasa mengkhiyanati 

Bapak kamu?” 

Tinggi      

30 “Ibu, Ahmad bantu 

ya?” 

Tinggi      

 


